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RINGKASAN

JUAN FERDY. Persepsi Petani Dan Dampak Sosial Ekonomi Dari Alih Fungsi
Lahan Pertanian Menjadi Perumahan Di Desa Tanjung Pering Kecamatan
Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh RISWANI)

Alih fungsi lahan pertanian menjadi perumahan menghasilkan persepsi
dari petani dan dampak untuk petani. Tujuan Penelitian ini adalah untuk: 1)
Menganalisis persepsi penduduk desa yang berprofesi sebagai petani terhadap alih
fungsi lahan pertanian menjadi perumahan di Desa Tanjung Pering Kecamatan
Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 2) Menganalisis dampak sosial ekonomi
petani dari alih fungsi lahan pertanian menjadi Perumahan di Desa Tanjung
Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan |Ilir. Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten
Ogan llir. Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja dengan metode penelitian
yang digunakan yaitu metode survei. Pengambilan data dilakukan pada bulan
Maret 2023. Metode penarikan contoh yang digunakan yaitu metode sampel acak.
Data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder, dimana informasi data
primer diperoleh dengan melakukan wawancara petani contoh secara langsung di
lapangan. Sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi yang terkait. Metode
pengolahan data yang digunakan adalah skala likert dan skala guttman. Dari hasil
penelitian menunjukan bahwa persepsi petani mengenai alih fungsi lahan menjadi
perumahan di Desa Tanjung Pering menurut perhitungan data menggunakan skala
likert berada pada interval negatif. Dengan ini dapat diartikan bahwa petani tidak
setuju tentang alih fungsi lahan pertanian menjadi perumahan dan berdasarkan
perhitungan data menggunakan skala guttman jawaban petani mengenai dampak
sosial ekonomi dari alih fungsi lahan pertanian menjadi perumahan di Desa
Tanjung Pering berada pada interval positif. Dengan ini dapat diartikan alih fungsi
lahan pertanian menjadi perumahan di Desa Tanjung Pering sangat berdampak
terhadap petani.

Kata kunci : alih fungsi lahan, persepsi, sosial ekonomi



SUMMARY

JUAN FERDY. Farmers’ Perceptions and Socio-Economic Impacts of
Conversion of Agricultural Land into Housing in Tanjung Pering Village,
Indralaya Utara District, Ogan Ilir Regency (Supervised by RISWANI).

The conversion of agricultural land into housing produces perceptions
from farmers and impacts on farmers. The objectives of this study were to: 1)
Analyze the perception of villagers who work as farmers on the conversion of
agricultural land into housing in Tanjung Pering Village, Indralaya Utara District,
Ogan Ilir Regency. 2) Analyz the socio-economic impact of farmers from the
conversion of agricultural land into housing in Tanjung Pering Village, Indralaya
Utara District, Ogan llir Regency. This research was conducted in Tanjung Pering
Village, Indralaya Utara District, Ogan Ilir Regency. Location determination is
carried out deliberately with the research method used, namely the survey method.
Data collection was taken in March 2023. The sampling method used was the
random sample method. The data used were primary data and secondary data,
where primary data information was obtained by conducting interviews with
sample farmers directly in the field. Secondary data was obtained from related
agencies. The data processing methods used were Likert scale and Guttman scale.
The results showed that farmers' perceptions of land conversion into housing in
Tanjung Pering Village according to data calculations using the Likert scale were
at negative intervals. With this, it can be interpreted that farmers disagree about
the conversion of agricultural land into housing and based on data calculations
using the guttman scale, farmers' answers regarding the socio-economic impact of
converting agricultural land into housing in Tanjung Pering Village are at positive
intervals. With this, it can be interpreted that the conversion of agricultural land
into housing in Tanjung Pering Village has a great impact on farmers.

Keyword : land conversion, perception, sosio-economic
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lahan pertanian adalah lahan yang perannya penting dalam
keberlangsungan hidup dan perekonomian negara, khususnya dalam hal
menciptakan lapangan pekerjaan dan menyediakan pangan di dalam negeri.
Masyarakat menyadari peran penting tersebut sehingga banyak masyarakat terus
memelihara kegiatan pertanian mereka meskipun negara ini sedang
bertransformasi menjadi negara industri. Berhubungan mengenai itu, maka
penguasaan lahan pertanian adalah strategi nasional yang strategis untuk
mempertahankan kapasitas industri pertanian primer dalam menyediaan pangan
sekaligus mencegah kerugian sosial ekonomi dalam jangka waktu yang panjang
sesuai fungsi dari lahan pertanian (Vikriandi, 2020).

Sebagian besar Penduduk di Indonesia yang tinggal di wilayah pedesaan
sampai saat ini masih bermata pencaharian pada sektor pertanian. Oleh karena
itulah sektor pertanian mempunyai kontribusi cukup penting dalam kemajuan
perekonomi nasional. Sektor pertanian sendiri tebagi menjadi beberapa subsektor,
antara lain subsektor tanaman pangan atau makanan bahan, subsektor perkebunan,
subsektor peternakan, subsektor kehutanan, dan subsektor perikanan. Salah satu
yang cocok subsektor perkebunan adalah Indonesia, karena seperti yang kita tahu
perkebunan cocok berada di wilayah yang bermusim panas atau berada di wilayah
sekitar katulistiwa (Permatasari, 2014).

Dari tahun ke tahunnya, pendapatan negara indonesia yang berasal dari
sektor pertanian. Untuk menghindari kebergantungan pada barang impor
Pemerintah ingin Indonesia mampu memenuhi kebutuhan pangannya sendiri
(Ningsih dan Kurniawan, 2016). Situasi ini berkorelasi negatif dengan berbagai
permasalahan yang dihadapi sektor pertanian sekarang (Kharisma, 2017), seperti
rendahnya perlabaan sehingga melahirkan keterbatasan pertumbuhan dan
membuat sektor di pertanian ini menjadi selalu tertinggal dibanding sektor yang
bukan pertanian (Mottaleb dan Samarendu, 2014).
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Berdasarkan penjabaran sebelumnya dapat disimpulkan bahwa sektor
pertanian ini sangat berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat kita di
Indonesia. tetapi, sektor pertanian saat ini tengah mengalami penurunan atau
pengurangan produktivitas. Faktor yang menjadi penyebab turunnya produktivitas
pertanian ini karena adanya alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan yang bukan
pertanian.

Sumber daya lahan ialah sumber daya yang sangat amat penting untuk
berlangsungnya kehidupan manusia. Kejadian yang menjadi penyebab yang
sering kita temui pada memanfaatan lahan ialah adanya perubahan fungsi lahan
atau mengalih fungsi lahan. Kegiatan ini hadir beriringan dengan bertambah dan
meningkatnya kebutuhan manusia akan lahan (Vikriandi, 2020).

Laju pertumbuhan penduduk yang begitu cepat dapat mendorong perubahan
guna lahan diantaranya menjadi tempat tinggal dan fasilitas pembangunan. Luas
daratan dari bumi yang tetap sedangkan keperluan manusia untuk tempat tinggal
terus meningkat karena terjadi peningkatan jumlah penduduk. Perubahan
penggunaan lahan menjadi permukiman disebabkan oleh pergerakan masyarakat
dalam membangun permukiman dan berpindahnya fungsi-fungsi wilayah, seperti
pendidikan, perdagangan, industri, dan lain-lain (Umar, et al, 2017).

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Ogan Ilir tahun (2020), laju
pertumbuhan penduduk yang tersebar dari 16 (enam belas) kecamatan yang
berada di Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2018-2020 mengalami peningkatan
yang cukup signifikan. Data Laju Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Ogan Ilir
Tahun 2020 dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2020

No Tahun Jumlah Penduduk (Jiwa)
1 2018 409.297
2 2019 414.036
3 2020 416.094

Sumber : BPS Ogan Ilir 2020
Peningkatan jumlah penduduk yang berlangsung terus menerus dengan

ketersediaan lahan yang tetap di suatu wilayah dapat menyebabkan terjadinya

tekanan penduduk terhadap lahan semakin meningkat. Akibat pertumbuhan
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penduduk yang tinggi dan sebagian besar penduduk bermatapencaharian petani
dapat meningkatkan tekanan penduduk terhadap lahan pertanian semakin
meningkat, bila hal ini berlangsung secara terus menerus maka dapat menurunkan
kemampuan lahan pertanian secara kualitas maupun kuantitas maupun degradasi
lahan (Sarjanti, 2015).

Peningkatan jumlah penduduk maka akan meningkatkan juga akan
kebutuhan pada lahan terbangun salah satunya yakni pembangunan untuk
perumahan, sedangkan jumlah luas lahan itu bersifat tetap dan tidak dapat
bertambah (Sari, 2021).

Perumahan merupakan kumpulan tempat huni yang merupakan bagian dari
permukiman, maupun letaknya di desa atau kota, dan mempunyai fasilitas umum
yang lengkap. Hal itu adalah sebagian upaya untuk memenuhi standar rumah yang
layak untuk dihuni. Singkatnya dapat diartikan bahwasannya perumahan adalah
pengelompokan tempat untuk tinggal atau tempat hunian yang lengkap dengan
berbagai macam sarana dan prasarananya (Fernando, 2021).

Rumah adalah suatu kebutuhan primer yang fungsinya sebagai tempat
tinggal dan melangsungkan kehidupan. Awalnya rumah hanya untuk tempat
tinggal dibangun sendiri oleh pemiliknya, Namun seiring kemajuan ekonomi
dengan berbagai aktivitasnya, orang-orang menjadi membeli rumah yang
dibangun pihak lain, entah itu perorangan, developer ataupun perusahaan
pengembang. Berdasarkan perkembangan di lapangan menunjukkan bahwasannya
faktor yang menentukan konsumen dalam memilih rumah di dalam perumahan
ada enam aspek yang dijadikan sebagai faktor pertimbangan yaitu: harga, luas
tanah, type bangunan, waktu tempuh kepusat kota. akses menuju perumahan dan
fasilitas umum (Adianto, 2017).

Berdasarkan UU. No.1 Tahun 2001, bahwa kebijakan umum pembangunan
perumahan dan kawasan permukiman diarahkan untuk: (1). memenuhi kebutuhan
perumahan yang layak dan terjangkau dalam lingkungan yang aman dan sehat
yang didukung sarana, prasarana, dan utilitas umum secara berkesinambunga; (2)
tersedianya dana murah jangka panjang yang berkelanjutan untuk memenuhan
kebutuhan rumah, perumahan, perkman, serta lingkungan hunian perkotaan dan

perdesaan; (3) mewujudkan perumahan yang seimbang dan serasi sesuai dengan
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tata ruang serta tata guna tanah yang berguna dan berhasil guna; (4) memberikan
hak guna dengan tidak mengorbankan kedaulatan negara; dan (5) mendorong
iklim investasi asing. Sejalan dengan kebijakan umum itu, penyelenggaraan
perumahan baik itu di wilayah perkotaan yang penduduknya padat ataupun di
wilayah perdesaan yang lahannya lebih luas ketersediaannya maka perlu
diwujudkan ketertiban dan jaminan hukum yerhadap pengelolaannya
(Kelampung, 2020).

Permintaan lahan dapat dipengaruhi oleh permintaan pembangunan
infrastruktur seperti jalan raya, kawasan pemukiman, dan kawasan industri.
Dampaknya, terdapat lahan sawah dalam jumlah yang banyak, terutama yang ada
di wilayah perkabupatenan telah berubah fungsi penggunaannya. Perubahan sosial
ekonomi seperti pekerjaan, pendapatan, pendidikan, keadaan bangunan tempat
tinggal, dan kepemilikan barang. Serta peralihan fungsi lahan dari lahan pertanian
ke perumahan (Vikriandi, 2020).

Alih fungsi lahan atau konversi lahan yang sudah terjadi di sejumlah
masyarakat di Indonesia bisa berpengaruh terhadap cara pandang masyarakat
maupun pendapat terhadap pekerjaan sebagai petani ataupun profesi lainnya di
bidang pertanian. Persepsi seperti itu menurut Kulsum dan Auhar (2014) adalah
sebuah proses masuknya rangsang melalui panca indra yang didahului oleh
perhatian sehingga individu dapat mengetahui, mengartikan, dan menghayati
mengenai sesuatu yang diamati baik itu yang dari diluar maupun yang ada
didalam dari individu.

Provinsi Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi di negara Indonesia
yang mempunyai sumber daya lahan yang sangat luas. Berdasarkan sebuah
potensi yang dimiliki tersebut, maka sangat mungkin untuk wilahyahnya maju
dengan areal pertanian atau perkebunan. Kemajuan tersebut memantik
pertumbuhan bidang ekonomi yang bertujuan dapat memajukan kesejahteraan
masyarakat, seperti kepada masyarakat yang berada di lokasi pedesaan yang
mayoritas hidupnya bermata pencaharian di sektor pertanian ataupun perkebunan.
Salah satu wilayah yang ada di provinsi Sumatera Selatan yang mengembangkan
potensi pembangunan daerahnya pada sektor pertanian, perkebunan dan industri
adalah kabupaten Ogan Ilir (Apriani, 2019).
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Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Ogan Ilir tahun (2021), luas
wilayah menurut kecamatan di Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2020 yaitu seluas
2,666,07 Km?. Luas Daerah Dan Jumlah Pulau Menurut Kecamatan di Kabupaten
Ogan llir pada tahun 2016 dapat dilihat pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2. Luas Wilayah Menurut Kecamatan di Kabupaten Ogan Ilir tahun 2021

Kecamatan Luas Daerah (Km?) Persentase (%)
Muara Kuang 300,75 11,28
Rambang Kuang 528,82 19,84
Lubuk Keliat 207,67 7,79
Tanjung Batu 263,75 9,89
Payaraman 180,57 6,77
Rantau Alai 62,16 2,33
Kandis 50,25 1,88
Tanjung Raja 70,41 2,64
Rantau Panjang 40,85 1,53
Sungai Pinang 42,62 1,60
Pemulutan 122,92 4,61
Pemulutan Selatan 61,49 2,31
Pemulutan Barat 60,00 2,25
Indralaya 101,22 3,80
Indralaya Utara 472,33 17,72
Indralaya Selatan 100,26 3,76
Jumlah 2,666,07 100,00

Sumber : BPS Ogan llir 2021

Berdasarkan Kecamatan Indralaya Utara dalam Angka tahun 2020, luas
wilayah Desa Tanjung Pering 6,29 % dari luas wilayah Kecamatan Inderalaya
Utara atau sekitar + 29,75 Km2, jarak desa Tanjung Pering dari Kota Palembang
berjarak + 40 dan jarak dari ibu kota kecamatan berjarak + 3 km, serta jarak dari
kampus Universitas Sriwijaya Indralaya berjarak + 8 km. Pada tahun 2017 jumlah
penduduk di Desa Tanjung Pering berjumlah sebanyak 1.720 jiwa dengan jumlah
masing-masing kepala keluarga sekitar 560 rumah tangga. Mata pencaharian
masyarakat desa sebagian besar yakni petani. Bertani tanaman semusim seperti
tanaman jagung dan ubi kayu serta cabe, sedangkan tanaman hasil perkebunan
antara lain seperti tanaman jeruk, kelapa dan pepaya (Verawaty, 2020).
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2.1. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1.

Bagaimana persepsi penduduk desa yang berprofesi sebagai petani terhadap
alih fungsi lahan pertanian menjadi perumahan di Desa Tanjung pering
Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir?

Apakah alih fungsi lahan pertanian menjadi perumahan berdampak terhadap
sosial ekonomi petani di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara

Kabupaten Ogan Ilir?

2.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka dapat ditemukan tujuan

penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1.

Menganalisis persepsi penduduk desa yang berprofesi sebagai petani terhadap
alih fungsi lahan pertanian menjadi perumahan di Desa Tanjung Pering

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan llir.

. Menganalisis dampak sosial ekonomi petani dari alih fungsi lahan pertanian

menjadi perumahan di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara
Kabupaten Ogan llir.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagi peneliti, sebagai bekal ilmu pengetahuan di masa yang akan datang yang
disertakan dengan pengalaman selama melakukan proses penelitian
berlangsung.
Bagi pembaca, Diharapkan dapat menjadi rekomendasi tentang persepsi
masyarakat mengenai perubahan penggunaan lahan yang akan terjadi kedepan
sehingga dapat diprediksi sebuah langkah antisipasi agar tidak terjadinya
dampak negatif di masyarakat.
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